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ABSTRACT 

 

STEMI is the heart disease occurs suddenly in all of age groups and genders. The 

management of therapy will determine the complications. This study was conducted to 

describe the complications of STEMI patients who have been treated at M. Djamil Hospital 

in year 2014. 

This research is a descriptive research design with a retrospective review of 149 

patients STEMI at M. Djamil Padang. Samples were obtained by using total sampling of 

medical records of STEMI patients  

The results showed the characteristics of STEMI patients is the age group 45-54 years 

(40.9%) and the majority of patients with STEMI are male (82.6%). Therapy is the most 

widely used is the PCI (36.9%). Heart failure complication (30.9%) is common in the 

treatment of PCI. Bleeding complication (26.7%) is the highest complications in fibrinolysis 

therapy. Heart failure complication (32.4%) is the highest complication in patients with non-

reperfusiontherapy. 

The majority of patients STEMI at M. Djamil Padang were males and most patients in 

age group 45-54 years. Complication of heart failure is the case for most complications in 

STEMI patients at M. Djamil Padang. 
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ABSTRAK 

 

IMA-ESTmerupakanbagiandaripenyakitjantungterjadisecaratiba-

tibadanmenyerangsegalakelompokusiadanjeniskelamin. Manajemenperawatan yang 

diberikanpadapasienIMA-ESTsangatberpengaruhdengankomplikasi yang akanmuncul. 

Penelitianinidilakukanuntukmengetahuigambarankomplikasipasien IMA-EST yang 

telahdirawatdi RSUP M. Djamilpadatahun 2014. 

Penelitian yang 

dilakukanmerupakanpenelitiandeskriptifdengandesainretrospektifterhadap 149 pasienIMA-

EST di RSUP M. Djamil  Padang. Sampeldidapatkandenganmenggunakanmetode total 

sampling dari data rekammedispasienIMA-EST. 

HasilpenelitianmenunjukankarakteristikpasienIMA-ESTadalahkelompokusia 45-54 

tahun (40,9%) danmayoritaspenderitaIMA-EST adalahlaki-laki (82,6%). Terapi yang 

terbanyakdigunakanadalah IKP (36,9%). Komplikasigagaljantung (30,9%) 

seringterjadipadaterapi IKP. Komplikasiperdarahan (26,7%) adalah yang 

terbanyakpadaterapifibrinolitik. Komplikasigagaljantung (32,4%) adalah yang 

terbanyakpadapasienterapi non reperfusi. 

MayoritaspasienIMA-EST di RSUP M. Djamil Padang adalahlaki-

lakidankebanyakanpasienIMA-ESTberusia 45-54 

tahun.KomplikasigagaljantungmerupakankasuskomplikasiterbanyakpadapasienSTEMI yang 

dirawat di RSUP M. Djamil Padang. 
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